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Abstrak 
Ikan baung (Hemibagrus nemurus) merupakan salah satu ikan air tawar yang memiliki nilai ekonomis penting. 
Permasalahan pada budidaya ikan baung yaitu laju pertumbuhan yang lambat diduga karena ikan baung kurang 
dapat memanfaatkan pakan secara efisien. Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 
dengan suplementasi Saccharomyces cerevisiae) pada pakan buatan komersial. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji pengaruh suplementasi S.cerevisiae dalam pakan buatan komersial terhadap efisiensi pemanfaatan 
pakan, pertumbuhan dan kelulushidupan benih ikan baung (H. nemurus). Benih ikan baung yang digunakan 
memiliki bobot rata-rata 1,76±0,03g/ekor. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan rancangan 
acak lengkap (RAL) terdiri atas 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan dalam penelitian ini adalah 
suplementasi  S.cerevisiae pada pakan buatan komersial yaitu 0g/kg pakan (A); 2,5g/kg pakan (B); 5g/kg pakan 
(C); dan 7,5g/kg pakan (D). Hasil penelitian menunjukkan bahwa suplementasi  S.cerevisiae pada pakan buatan 
komersial berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kecernaan protein (ADCp), efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), 
rasio konversi pakan (FCR), protein efisiensi rasio (PER) dan laju pertumbuhan relatif (RGR), tetapi tidak 
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap tingkat konsumsi pakan (TKP) dan kelulushidupan benih ikan baung. 
Perlakuan B (dosis S.cerevisiae2,5g/kg pakan) merupakan dosis terbaik yang memberikan nilai tertinggi pada 
ADCp (75,35%), EPP (76,24%), FCR (1,34), PER (3,85) dan RGR (3,79%/hari). Kesimpulan dari penelitian ini 
menunjukan bahwa suplementasi S.cerevisiae pada pakan komersial memebrikan pengaruh nyata pada ebebrapa 
parameter biologis ikan baung, dengan perlakuan B sebagai model perlakuan yang terbaik. 
Kata kunci : Saccharomycescerevisiae, kecernaan, pakan, pertumbuhan 
Abtract 
Asian redtail catfish (Hemibagrus nemurus) is one of the freshwater fish that has important economic value. The 
problem with Asian redtail catfish fish farming is the slow growth rate, presumably because Asian redtail catfish 
are less able to utilize feed efficiently. One solution to overcome this problem is by supplementing 
Saccharomyces cerevisiae in commercially feed. This study was conducted to examine the effect of 
supplementation of S. cerevisiae in commercially feed on the efficiency of feed utilization on growth 
performance and survival of Asian redtail catfish (H. nemurus) fingerlings. Asian redtail catfish  fingerlings 
used had an average weight of 1.76±0.03g/fish. This study used an experimental method with analysis of 
variance (one-way ANOVA) consisting of 4 treatments and 3 replications. Fish were fed with four dosages of 
supplementation with S. cerevisiae on feed, at 0 g/kg feed (A); 2.5 g/kg feed (B); 5g /kg feed (C); and 7.5g /kg 
feed (D). The results showed that S. cerevisiae supplementation in commercially feed had a significant effects 
(P<0.05) on protein digestibility (ADCp), feed utilization efficiency (EPP), feed conversion ratio (FCR), protein 
efficiency ratio (PER) and relative growth rate (RGR), but had no significant effects (P>0.05) on the level of 
total feed consumption (TKP) and survival of Asian redtail catfish fingerlings. Treatment B (S. cerevisiae 
2.5g/kg feed) was the best dosage which gave the highest value for ADCp (75.35%), EPP (76.24%), FCR 
(1.34), PER (3.85 ) and RGR (3.79%/day).The conclusion of this study showed that supplementation of S. 
cerevisiae in commercial feed had a significant effect on several biological parameters of baung fish, with B 
treatment as the best treatment model. 
Keywords : Saccharomyces cerevisiae, digestibility, feed, growth 
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PENDAHULUAN 
 Ikan baung (Hemibagrus nemurus) 
merupakan salah satu ikan air tawar yang dapat 
hidup dari perairan di muara sampai ke bagian 
hulu sungai dan dapat hidup pada areal sub 
optimal (Sari et al. 2009). Ikan ini termasuk 
dalam kelompok ikan yang bernilai ekonomis 
penting dan mempunyai prospek untuk 
dibudidayakan baik dikolam maupun 
dikeramba jaring apung dan dapat 
menyesuaikan diri terhadap pakan buatan 
(Setiaji et al. 2014). Namun, terdapat 
permasalahan pada budidaya ikan baung yaitu 
laju pertumbuhan yang lambat, hal ini diduga 
karena pemberian pakan belum efisien. Salah 
satu solusi untuk mengatasi permasalahan laju 
pertumbuhan pada ikan baung yaitu dengan 
penambahan suplemen Saccharomyces 
cerevisiae pada pakan komersil. Penambahan S. 
cerevisiae per kgpakan dapat meningkatkan 
performa pertumbuhan dan pemanfaatan pakan 
pada ikan (Rawung dan Manoppo, 2014). 
 S. cerevisiae dapat meningkatkan 
aktivitas enzim pencernaan yang membantu 
meningkatkan pemecahan zat makanan menjadi 
bentuk yang lebih sederhana sehingga mudah 
dicerna oleh ikan. Hal ini diperkuat oleh 
Sitohang et al. (2012), penambahan S. 
cerevisiae membantu peningkatan enzim 
pencernaan seperti amilase, peptidase 
proteolitik. Enzim protease menghidrolisis 
protein menjadi peptida dan asam amino. S. 
cerevisiae. 
 Penelitian suplementasi S. cerevisiae 
dalam pakan pada beberapa spesies ikan antara 
lain Sarotherodon galileaus (Tawwab et al., 
2010), Labeo rohita (Tewary dan Patra, 2011),  
Oreochromis niloticus (Azevedo et al., 2015), 
Cyprinus carpio (Al-Refaiee et al., 2016), dan 
Barbonymus gonionotus (Rachmawati et al., 
2019). Informasi suplementasi S. cerevisiae 
dalam pakan buatan komersial untuk 
meningkatkan efisiensi pakan dan pertumbuhan 
benih ikan baung (H. nemurus)masih terbatas.  
Tujuan penelitian ini untuk mengkaji pengaruh 
S. cerevisiae dalam pakan buatan komersial 
terhadap efisiensi pemanfaatan pakan, 
pertumbuhan dan kelulushidupan benih ikan 
baung (H. nemurus). 
MATERI DAN METODE PENELITIAN 
 Ikan uji yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah ikan baung (H. nemurus) 
memiliki bobor rata-rata 1,76±0,03g/ekor 
sejumlah 96 ekor dengan berasal dari Balai 
Besar Perikanan Budidaya Air Tawar 
Sukabumi. Sebelum benih ikan baung (H. 
nemurus) sebagai ikan uji dilakukan adaptasi 
terhadap media pemeliharaan dan pakan buatan 
komersial yang belum disuplementasi S. 
cerevisiae selama satu minggu. Setelah adaptasi, 
ikan uji dipilih berdasarkan keseragaman 
ukuran, kelengkapan organ tubuh, kesehatan 
secara fisik dan tidak ada potensi penyakit 
(Rachmawati et al, 2017). Selanjutnya 
dilakukan pemuasaan ikan uji selama 1 hari 
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untuk membuang sisa metabolisme dari pakan 
yang telah diberikan sebelumnya.  
 Pakan dasar yang digunakan dalam 
penelitian adalah pakan buatan komersil 
berbentuk pellet dengan kandungan protein 
31%. Pakan uji yang digunakan merupakan 
pakan dasar yang disuplementasi S. cerevisiae 
sesuai dengan  perlakuan. Pakan dasar 
dihaluskan selanjutnya ditambahkan Cr2O3 
sebanyak 0,5%/kg pakan sebagai indikator 
kecernaan (NRC, 2011). dicampur sampai 
homogen. Setelah homogen, selanjutnya 
campuran dicetak dengan mesin pelet dan 
diangin-anginkan sampai kering. Bahan uji yang 
digunakan dalam penelitian adalah S.cerevisiae 
yang ditambahkan pada pakan buatan yang 
sudah mengandung Cr2O3. Perlakuan dalam 
penelitian ini adalah suplementasi S. cerevisiae 
dalam pakan dasar yaitu A (0 g/kg pakan), B 
(2,5 g/kg pakan), C (5 g/kg pakan) dan D (7,5 
g/kg pakan).  Suplementasi S.cerevisiae dalam 
pakan buatan mengacu Razak et al. (2017) yaitu 
menimbang S. cerevisiae sesuai perlakuan, dan 
disuspensikan dalam air dimana untuk 1 kg 
pakan jumlah air yang dibutuhkan sebanyak 100 
ml. Suspensi S. cerevisiae dimasukkan dalam 
botol sprayer kemudian disemprotkan secara 
merata dalam pakanbuatan. Hasil analisa 
proksimal pakan awal dan pakan setelah 
penambahan S. cerevisiae disajikan pada Tabel 
1. 
Tabel 1. Hasil analisa proksimal pakan awal dan pakan setelah penambahan S. cerevisiae  
Pakan 
Perlakuan 
Komponen (%) Total (%) 
Protein Kadar Air Lemak Abu Serat 
Kasar 
Karbohidrat 
Awal 30,84 8,77 5,29 10,02 8,32 36,76 100,00 
A 30,84 8,77 5,29 10,02 8,32 36,76 100,00 
B 29,97 13,14 5,46 9,40 6,62 35,41 100,00 
C 29,90 13,82 6,16 9,48 7,09 33,55 100,00 
D 30,04 14,55 5,36 9,30 9,65 31,10 100,00 
Keterangan : Hasil analisa proksimat Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan, Fakultas Pertanian, 
Universitas Diponegoro, Semarang, (2020)
 Wadah yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah kolam yang diberi sekat hapa 
berjumlah 12 buah dengan ukuran 1×1×1  m. 
Penempatan wadah penelitian  dilakukan secara 
acak.  Media uji dalam penelitian ini 
menggunakan air tawar Media pada penelitian 
ini adalah air tawar. Air tawar berasal dari 
sungai yang dialirkan ke dalam kolam 
pemeliharaan di Laboratorium Pengujian 
Kesehatan Ikan dan Lingkungan (LPKIL) 
Muntilan.  
 Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian 
eksperimental. Rancangan percobaan yang 
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan 4 perlakuan 3 kali ulangan. 
Perlakuan yang dilakukan dalam penelitian ini 
sebagai berikut : 
Perlakuan A :  pakan uji dengan  S. cerevisiae 
0 g/kg pakan 
Perlakuan B :  pakan uji dengan  S. cerevisiae 
2,5 g /kg pakan 
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Perlakuan C :  pakan uji dengan  S. cerevisiae 
5 g/kg pakan 
Perlakuan D :  pakan uji dengan  S. cerevisiae 
7,5 g/kg pakan 
 Dasar penentuan dosis S. cerevisiae 
dalam penelitian ini  memodifikasi hasil 
penelitian dari Mohammed et al. (2018) yang 
menyatakan dosis 2,5g/kg pakan merupakan 
dosis terbaik bagi pemanfaatan pakan dan 
pertumbuhan ikan lele (Clarias gariepinus). 
 Parameter yang diamati selama 
penelitian meliputi Tingkat Konsumsi Pakan 
(TKP), Rasio Konversi Pakan (FCR),  Efisiensi 
Pemanfaatan Pakan (EPP), Protein Efisiensi 
Rasio (PER), Laju Pertumbuhan Relatif (RGR), 
Kelulushidupan (SR) dan kualitas air. Adapun 
persamaan perhitungannya sebagai berikut : 
Tingkat konsumsi pakan (TKP) 
 Perhitungan nilai tingkat konsumsi 
pakan dihitung dengan menggunakan rumus 
Pereira et al., (2007) sebagai berikut : 
TKP = F1–F2 
Keterangan : 
TKP =  Total konsumsi pakan (g) 
F1 = Jumlah pakan yang akan diberikan (g) 
F2 = Jumlah pakan yang tersisa (g) 
 
Kecernaan Protein 
 Perhitungan untuk  mengetahui 




ADCp   = Kecernaan protein (%) 
a            = % Cr2O3 dalam pakan 
b            = % Cr2O3 dalam feses 
c            = % protein dalam feses 
d            = % protein dalam pakan 
Rasio konversi pakan (FCR) 
 Perhitungan  untuk  mengetahui  rasio 
konversi  pakan selama masa pemeliharaan 
mengacu Tacon, (1987) dengan rumus: 
 
 
Keterangan :  
FCR = Konversi pakan (%)  
Wt = Bobot ikan total akhir (g) 
Wo = Bobot total ikan pada awal (g) 
D = Total berat ikan yang mati (g) 
F          = Jumlah pakan (g)      
 
Efisiensi pemanfaatan pakan (EPP) 
            Perhutungan  efisiensi pemanfaatan 
pakan mengacuTacon (1987) dihitung 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
 
 
Keterangan :   
EPP = Efisiensi pemanfaatan pakan (%) 
Wo = Bobot awal biomassa ikan uji (g) 
Wt = Bobot akhir biomassa ikan uji (g) 
F = Jumlah pakan yang dikonsumsi (g) 
 
Protein efisiensi rasio (PER) 
 Perhitungan nilai protein efsiensi rasio 









PER    = Rasio Efisiensi Protein (%) 
Wt          = Bobot total ikan akhir pemeliharaan (g) 
W0         = Bobot total ikan awal pemeliharaan (g) 
Pi        = Berat pakan yang dikonsumsi x % 
protein pakan 
Laju pertumbuhan relatif (RGR) 
 Menurut Takeuchi (1988), Rumus laju 






RGR   = Laju pertumbuhan relatif (% per hari) 
Wt      = Bobot rata-rata akhir pemeliharaan (g) 
Wo     = Bobot rata-rata aeal pemeliharaan (g) 
t          = Waktu pemeliharaan (hari) 
 
Kelulushidupan (SR) 
 Menurut Effendie (1997), Rumus yang 
digunakan untuk menghitung presentase  
kelulushidupan adalah : 
 
Keterangan : 
SR = Kelangsungan hidup (%) 
Nt = Jumlah akhir ikan yang hidup (ekor) 
No = Jumlah awal ikan yang hidup (ekor) 
 
 Kualitas air pada penelitian ini diukur 
dengan menggunakan water quality checker. 
Pengukuran suhu (0C), derajat keasaman (pH), 
oksigen terlarut (DO) dilakukan setiap hari 
menggunakan Water Quality Checker dan 
ammonia (NH3) diukur pada awal dan akhir 
penelitian dengan Metode Salicylate Test Kit. 
Data  yang didapat  meliputi  data  TKP,  
FCR, EPP,  PER,  RGR  dan  SR yang diperoleh 
diuji dengan uji normalitas, homogenitas dan 
aditifitas, selanjutnya data dianalisis secara 
statistik menggunakan Analisis Ragam 
(ANOVA). Bila  perlakuan terbukti 
berpengaruh nyata,   dilakukan uji Wilayah 
Ganda Duncan untuk mengetahui perbedaan 
nilai tengah antar perlakuan (Steel et al., 1996). 
Analisa parameter kualitas air dilakukan secara 
deskriptif. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengamatan data tingkat konsumsi 
pakan (TKP), kecernaan protein (ADCp), 
kinerja pertumbuhan (RGR), efisiensi 
pamanfaatan pakan (EPP), rasio konversi pakan 
(FCR), protein efisiensi rasio (PER), dan 
kelulushidupan benih ikan baung serta data 
kualitas air selama penelitian dapat disajikan 
pada Tabel 2 dan 3.  
Hasil pengukuran kualitas air 
menunjukkan bahwa nilai kualitas air selama 
penelitian masih dalam kisaran yang layak 
untuk dijadikan media budidaya benih ikan 
baung. Kualitas air yang baik akan 
mempengaruhi tingkat laju pertumbuhan pada 
organisme akuatik yang dibudidayakan(Ariadiet 
al., 2019). 
Suplementasi S. cerevisiae pada pakan 
dasar pada semua perkaluan tidak berpengaruh 
nyata (P>0,05) terhadap TKP benih ikan baung. 
Hal ini kemungkinan menandakan bahwa pakan 
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memiliki nilai palatabilitas yang sama. Sesuai 
dengan hasil penelitian Olivia dan Goncalves 
(2001) bahwa penambahan pada pakan ikan sea 
bass tidak mempengaruhi palatabilitas pakan 
atau jumlah konsumsi pakan. Fran dan Akbar 
(2013), menambahkan bahwa tingkat konsumsi 
pakan lebih dipengaruhi oleh kesimbangan 
energi pada ikan. Energi yang melebihi 
kebutuhan akan menurunkan tingkat konsumsi 
pakan sehingga asupan pakan akan menurun. 
Nilai ADCp benih ikan baung yang 
diberi pakan mengandung S. cerevisiae lebih 
tinggi dibandingkan dengan pakan tidak 
mengandung S. cerevisiae. Adanya S. 
cerevisiae dalam pakan dapat meningkatkan 
produksi enzim dalam sistem pencernaan 
sehingga meningkatkan kecernaan protein 
(Welker et al., 2012; Rachmawati et al., 2019).  
Ikan uji yang diberi pakan mengandung S. 
cerevisiae dosis 2,5 g/kg pakan memililiki nilai 
ADCp yang tinggi, namun pada dosis rendah (0 
g/kg pakan) atau dosis tinggi (5 dan 7,5 g/kg 
pakan) memiliki nilai ADCp yang lebih rendah 
kemungkinan dikarenakan pada dosis yang 
rendah ataupu lebih  S. cerevisiae tidak dapat 
berkerja maksimal dalam meningkatkan 
aktivitas enzim pencernaan yang berperan 
dalam kecernaan protein.  Hal ini juga terjadi 
pada pengamatan parameter EFU, FCR, PER, 
RGR dan SR ikan. Hasil penelitian serupa 
dilaporkan oleh Rachmawati et al.  (2019) pada 
Barbonymus gonionotus. 
Tabel 2.  Data tingkat konsumsi pakan (TKP), kecernaan protein (ADCp), kinerja pertumbuhan (RGR), efisiensi 
pamanfaatan pakan (EPP), rasio konversi pakan (FCR), protein efisiensi rasio (PER), dan kelulushidupan benih 
ikan baung selama penelitian  
Parameter Perlakuan 
A B C D 
TKP (g) 34,53±1,59a 35,10±2,15a 35,46±3,65a 34,70±2,31a 
ADCP (%) 60,23±0,17
d 75,35±0,13a 70,01±0,19b 66,63±0,18c 
EFU (%) 62,31±0,25d 76,24±0,23a 71,12±0,24b 65,63±0,22c 
FCR 1,84±0,14c 1,34±0,13a 1,67±0,15b 1,82±0,12c 
PER 2,43±0,12d 3,85±0,14a 3,10±0,16b 2,73±0,17c 
RGR (%/day) 2,35±0,15d 3,79±0,16a 3,21±0,11b 2,75±0,10c 
SR (%) 100±0a 100±0a 92,33±2,65a 92,33±2,86a 
Keterangan : Nilai rerata dengan huruf superscript yang berbeda menunjukkan  adanya   perbedaan 
yang nyata(P < 0,05) 
 
Tabel 3. Data kualitas air selama penelitian  
Keterangan : *Suhenda (2010) 
Peningkatan dosis S.cerevisiae dalam 
pakan dasar menghasilkan nilai EPP yang 
beragam. S.cerevisiae dapat meningkatkan 
aktivitas enzim pencernaan yang membantu 
meningkatkan pemecahan zat makanan menjadi 
bentuk yang lebih sederhana sehingga mudah 
dicerna oleh ikan. Suplementasi S.cerevisiae 




A B C D 
Suhu (oC) 25,7–30,6 25,8–30,4 25,8–30,5 25,4–30,6 20-32 
pH 6,3 – 7,8 6,2 – 7,7 6,24–7,8 6,3 – 7,8 6,5–8 
DO (mg/l) 5,6– 7,2 5,6– 6,8 5,3–6,9 5,3– 6,8 >5 




PENA Akuatika Volume 20 No. 2 September 2021 
terhadap EPP benih ikan baung. Hal ini diduga 
karena kemampuan S. cerevisiae dalam 
meningkatkan aktivitas enzim saluran 
pencernaan meningkatkan pemecahan  nutrisi 
sehingga mudah diserap dan meningkatkan 
efisiensi pemanfaatan pakan. Welker et al. 
(2012) mengemukakan S. cerevisiae dalam 
pakan dapat meningkatkan aktivitas enzim 
pencernaan meningkatkan penyerapan nutrisi. 
Tewary dan Patra (2011) melaporkan S. 
cerevisiae dalam pakan dapat meningkatkan  
aktivitivas enzim peptidase, protease, dan 
amylase dalam saluran pencernaan dapat 
meningkatkan pemecahan nutrisi sehingga 
mudah diserap ikan. Lara et al. (2003), 
menyebutkan bahwa penambahan ragi dalam 
pakan dapat meningkatkan kecernaan pakan. 
Semakin baik kecernaan pakan, maka semakin 
baik pula pemanfaatan pakan oleh ikan 
sehingga penggunaan pakan menjadi lebih 
efisien.  Hasil penelitian sama dilaporkan oleh  
Tawwab et al., (2010),  Rachmawati et al. 
(2019). Nilai EPP tertinggi pada penelitian ini 
adalah perlakuan B (2,5g/kg pakan) sebesar 
75,35 %, diikuti C (5 g/kg pakan) sebesar 70,01 
%, D (7,5 g/kg pakan) sebesar 66,63% dan A (0 
g/kgn pakan) sebesar 60,03%.   
Penambahan S. cerevisiae dalam pakan 
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap FCR 
benih ikan baung.  Benih ikan baung yang 
diberi pakan B (2,5 g/kg pakan) memiliki nilai 
FCR terendah dibandingkan pakan perlakuan 
lainnya. Hal ini kemunginan dikarenakan dosis 
tersebut menjadikan S. cerevisiae berkerja 
maksimal dalam meningkatkan efisiensi 
pemanfaatan pakan yang berakibat pada 
penurunan FCR.  Hasil penelitian Tabel 2 
menunjukkan ikan uji yang diberi pakan 
mengandungS. cerevisiae sebesar 2,5 g/kg 
pakan (T2) memiliki nilai EFU tertinggi.  
Rachmawati et al., (2019) dan Abdel-Tawwab 
et al., (2008) melaporkan keberadaan S. 
cerevisiae dalam pakan dapat meningkatkan 
efisiensi pakan dan menurunkan rasio konversi 
pakan ikan.   
Pertumbuhan ikan baung yang diamati 
dalam penelitian ini adalah laju pertumbuhan 
relatif (SGR). Nilai laju pertumbuhan relatif 
pada ikan nila baung yang diberi pakan buatan 
komersial dengan suplementasi S. cerevisiae 
lebih tinggi dibandingkan dengan ikan baung 
yang diberi pakan buatan tanpa suplementasi. 
Hal ini diduga karena S. cerevisiae  
mengandung nukleotida yang dibutuhkan untuk 
pertumbuhan. Li dan Galtin (2003) menyatakan 
bahwa S. cerevisiae mengandung bahan-bahan 
yang berfungsi sebagai immunomodulator 
seperti nukleotida. Nukleotida adalah nutrient 
semi esensial dan bahan ini dibutuhkan untuk 
pertumbuhan dan perbanyakan sel organisme 
hidup serta mengoptimalkan fungsi-fungsi 
pembelahan sel termasuk sel-sel imun. 
Nukeotida akan diurai oleh enzim nukleotridase 
untuk melepas molekul fosfat dan menghasilkan 
nukleosida. Nukleosida kemudian diurai oleh 
enzim nukleosidase untuk melepas molekul 
gula dan menghasilkan basa purin dan 
pirimidin. Purin dan pirimidin akan digunakan 
untuk membentuk nukleotida yang dibutuhkan 
untuk pembentukan DNA dan perbanyakan atau 
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pembentukan sel baru (Rawung dan Manoppo, 
2014). Nilai RGR tertinggi diperoleh benih ikan 
baung yang diberi pakan buatan dengan 
suplementasi S. cerevisiae  2,5g/kg pakan 
sebesar 3,79 %/hari. Hasil penelitian Tabel 2 
menunjukkan perlakuan B juga memiliki nilai 
EPP tertinggi dan FCR terendah. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai RGR berbanding 
lurus dengan nilai EPP dan berbanding terbalik 
dengan FCR.  Disamping itu, perlakuan B juga 
didukung memiliki nilai ADCp tertinggi 
dibandingkan perlakuan lain. Laju pertumbuhan 
erat kaitannya dengan proses pencernaan, 
semakin baik ikan dalam mencerna pakan maka 
laju pertumbuhan semakin tinggi. Laju 
pertumbuhan yang tinggi berkaitan dengan 
efisiensi pakan yang tinggi juga (Hurriyani, 
2010). Choi et al. (2016) mengemukakan pakan 
dikatakan efisien apabila memberikan pengaruh 
pada pertumbuhan serta memperbaiki dan 
membangun jaringan sebanyak mungkin 
dengan jumlah terkecil yang diubah menjadi 
energi. 
Kelulushidupan merupakan suatu nilai 
perbandingan antara jumlah organisme awal 
saat penebaran yang dinyatakan dalam bentuk 
persen dimana semakin besar nilai persentase 
menunjukkan semakin banyak organisme yang 
hidup selama pemeliharaan (Effendi, 1997).  
Nilai kelulushidupan ikan baung hasil penelitian 
berkisar antara 92,33-100%. Nilai 
kelulushidupan yang didapatkan dari hasil 
penelitian menunjukkan nilai kelulushidupan 
yang baik karena jumlah kematian ikan hanya 
sedikit. Kelaborah dan Subariah (2010), 
menambahkan bahwa kelulushidupan ikan 
dipengaruhi oleh kualitas air. Kualitas air yang 
memenuhi syarat dapat berpengaruh terhadap 
pertumbuhan dan kelulushidupan ikan menjadi 
baik(Ariadiet al., 2019). Kematian pada 
beberapa ikan baung pada awal pemeliharaan 
diduga akibat stress ditimbulkan setelah 
penimbangan bobot tubuh ikan baung.  
SIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwasuplementasi S.cerevisiae pada pakan 
buatan komersialberpengaruh nyata (P<0,05) 
terhadap kecernaan protein (ADCp), efisiensi 
pemanfaatan pakan (EPP), rasio konversi pakan 
(FCR), protein efisiensi rasio (PER) dan laju 
pertumbuhan relatif (RGR), tetapi tidak 
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap tingkat 
konsumsi pakan (TKP) dan kelulushidupan 
benih ikan baung. Perlakuan B (dosis 
S.cerevisiae2,5g/kg pakan) merupakan dosis 
terbaik yang memberikan nilai tertinggi pada 
ADCp (75,35%), EPP (76,24%), FCR (1,34), 
PER (3,85) dan RGR (3,79%/hari).  
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